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Abstract :

Tulisan ini dilatarbelakangi oleh beberapa kasus kejahatan dan kerusakan moral dipengaruhi oleh film dan cerita-cerita. Bagaimana proses kognisi yang terjadi saat seseorang melihat film atau mendengar cerita hingga mewujud dalan bentuk aksi ? Di satu sisi, massifnya beberapa film-film dan kisah-kisah baik di media cetak maupun elektronik yang berisi kekerasan dan amoral yang tidak bisa dihentikan. Lalu bagaimana peran kisah-kisah yang dapat membentuk akhlaq yang baik ? Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah library research dari buku-buku para ulama dengan penguatan data dari sumber internet. Dari penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa teori yang dapat menjelaskan proses pembentukan moral seseorang saat ia berinteraksi dengan film atau cerita, yaitu : teori konfirmasi, penggiringan opini, teori imitasi, ganguan syetan dan aktifitas hormonal. Semua film dan cerita pasti memuat pesan-pesan moral baik positif maupun negatif. Kisah-kisah dalam Al Qur’an adalah kisah-kisah yang sarat dengan nilai moral.  Bahkan mampu membentuk karakter yang baik serta mendorong seseorang untuk beramal sholih. 
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LATAR BELAKANG


Alasan penulis pertama karena massifnya cerita-cerita fiktif di media cetak dan elektronik dengan visualisasi dan audio yang menarik yang mengajarkan kekerasan, pencabulan, kebebasan ekspresi, arogansi, dan kerusakan akhlaq yang lain yang sangat mempengaruhi adab dan perilaku seorang -anak. Terbukti dalam beberapa kasus kejahatan terinspirasi dari adegan yang ada dalam komik atau film. Memang tidak semua film buruk. Penelitian mengungkapkan bagaimana peran kisah-kisah dalam membentuk adab pada diri seseorang. Jika film mampu membentuk karakter seseorang maka Al Qur’an tentunya bisa memperbaiki perilaku seseorang juga.  Kisah-kisah sering kita jumpai dalam al-Qur’an dan hadits, baik berupa kisah-kisah yang telah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi. Kisah-kisah ini dikemas dalam wahyu yang secara bertahap disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW.  Mengapa Allah memuat banyak kisah-kisah dalam Al Qur’an ? Apakah pengaruh kisah-kisah pada diri Nabi Muhammad SAW ? Penulis yakin ada tujuan dan hikmah besar mengapa Allah menceritakan kisah-kisah tersebut.


Bagaimana sistematika wahyu dalam menuntun dan membentuk adab seseorang. Bagaimana proses psikologis yang terjadi pada seseorang saat mendengar atau membaca kisah-kisah tersebut. Bagaimana agar sebuah kisah memberikan dampak perbaikan adab pada diri seseorang.  Inilah yang peneliti ungkap.  Diharapkan dengan mengangkat kembali dan mempopulerkan  kisah-kisah al Qur’an akan memberikan solusi bagi permasalah dekadensi moral dan memperbaiki perilaku anak didik khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 

KISAH-KISAH DI MEDIA 

Kisah-kisah dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Menurut nyata dan tidaknya cerita yang ada ada di dalamnya ada dua macam, yaitu kisah fiksi dan non-fiksi. Kisah fiksi adalah kisah khayalan, tidak nyata yang murni hasil imajinasi pengarang. Kisah fiksi ini juga bermacam-macam sesuai dengan temanya. Ada kisah horor, kisah legenda, mite (motos), sage, fiksi populer, fiksi futuristik dan masih banyak lagi.  


Jenis kedua adalah Kisah-kisah nyata, yaitu kisah yang diangkat dari kejadian nyata atau sejarah masa lalu. Namun pada kenyatannya tingkat obyektifitas kisah-kisah sejarah juga bertingkat dan bahkan beberapa fragmennya diperselisihkan kebenarannya. Meski demikian kisah nyata memang mengacu dari kejadian yang sesungguhnya baik pelaku, tempat dan waktu kejadiannya. 


Dari segi pengemasannya, kisah-kisah dapat di kelompokkan dalam beberapa jenis sebagai berikut. 

a. Lisan, yaitu kisah-kisah tersebut disamapaikan dari mulut ke mulut (oral story). Cerita tersebut dituturkan dari generasi ke generasi. Para penutur cerita menghafal cerita kemudian menyampaikan cerita itu secara berseri atau keseluruhan.

b. Melalui tulisan, yaitu kisah-kisah tersebut ditulis dalam media cetak maupun eletronik. contohnya adalah cerpen, kho ping ho, novel, roman
, sajak, buku sejarah,  kitab mahabarata, babat tanah jawa dan lain sebagainya. Dalam sejarah sastra di nusantara, munculnya cerita pendek sejak tahun 1900. Periode kelahiran, periode 1933-1942, peride 1942 – 1945, periode perkembangan yaitu mulai 1945 hingga sekarang. 

c. Melalui gambar, yaitu kisah-kisah tersebut digambar atau dilukis bagi tangan secara langsung dengan pena dan tinta maupun dengan aplikasi teknologi desain grafis. Contohnya adalah komik dan kisah bergambar.

d. Melalui audio visual yang jenisnya berbagai macam seperti :

1. Film, yaitu pembuatan cerita dengan melibatkan beberapa pemain
 (aktor) dengan pengambilan adegan-adegan mengikuti naskah dari pengarang cerita yang dipandu oleh sutradara. Pembuatan film biasanya memakan waktu yang cukup lama dan melewati proses editing dan sensor. Dengan teknologi CGI sekarang ini background (latar belakang) adegan bisa direkayasa dan dipadukan. Contoh produk film adalah cinema, sinetron, film serial dan lainnya. Membuat film merupakan gabungan antara seni dan teknik. 60 persen adalah seni dan 40 persen adalah teknik. Film tanpa seni sama denganmakanan tanpa bumbu.

2. Teater, pada awalnya teater adalah ritual yang dilakukan masyarakat tertentu kepada arwah-arwah nenek moyang mereka yang berisi ekspresi komunikasi masyarakat mesolitik yang berburu kemudian berkembang menjadi teater yang modern. Jacob Sumarjo dalam bukunya Perkembangan Teater Modern yang dikutip oleh Trisno Sudanto mengatakan bahwa proses kemunculan teater  tradisional ada tiga fase : teater asli, teater Hindu – Budha dan teater religi Islam.
 Di tanah air  kita mengenal seni teater seperti : Pantun Sunda, Dalang Jemblung (Banyumas), Kentrung (Jawa Timur), Cepung (Lombok), Sinrillitonil (Sulawesi Selatan), Gekbreng (Jawa Barat), Lenong (Betawi), Ketoprak (Jawa Tengah), Wayang wong (Yogyakarta), Calonarang (Bali). Jenis teater ada tiga macam : Teater Tradisional, merupakan teater yang berkembang di kalangan budaya etnik Indonesia, biasanya berkaitan dengan ritual  keagamaan atau adat tertentu. Kedua adalah Teater klasik, merupakan teater yang sifatnya sudah mapan. Ada pengaturan ruang, cahaya, panggung, pelaku yang terlatih. Biasanya bersifat aristosentri-feodalistik yang menceritakan kisah para raja. Dan yang ketiga adalah Teter Transisi, yaitu jebis teater peralihan dari bentuk tradisional ke bentuk modern. Teater ini sudah mulai menulis naskah, memperhatikan faktor-faktor pendukung pertunjukan. Yang ke empat adalah Teater Modern yang ditandai dengan kelompok-kelompok terpelajar dalam dunia teater.
 

3. Penampilan boneka. Sebagaimana penampilan panggung hanya saja pemeran-pemerannya adalah boneka yang digerakan tangan atau alat eletronik lain. Contohnya adalah : wayang golek, wayang kulit, boneka tali, boneka kayu

4. Film animasi, yaitu film dengan pemain atau aktornya adalah karakter animasi dengan menggunakan teknologi desain animasi oleh para animator. Pembuatan film ini lebih sederhana karena tidak melibatkan aktor. Adapun suara diisi oleh dubber. 

Meskipun teknik pembuatan cerita ada berbagaimana macam jenisnya, namun media yang digunakan untuk publikasi cukup bervariasi. Seperti : teks cerita dapat ditampilkan secara visual dan isi teks berjalan (roll) dengan suara atau tanpa suara. Komik juga dapat ditampilkan secara roll dalam suguhan visual di youtube. Cerita wayang dan cerita boneka dapat diambil gambar (shooting) dan ditayangkan di televisi. Pada film-film modern, aktor sungguhan sering dipadukan dengan aktor animasi 

Dari aspek tema yang diangkat dalam cerita ada berbagai macam jenis tema antara lain : 

a. Mithos, seperti mithologi Yunani yang menceritakan kisah dewa-dewa Yunani. Mithologi Hindu yang diambil dari kitab Mahabarata, Ramayana dan Baratayuda yang sifatnya aristosentri mengisahkan perjalanan hidup keluarga bangsawan pandawa dan kurawa serta Ramawijaya. 

b. Legenda yaitu kisah yang diangkat dari kejadian di masa lalu dalam konteks sejarah tertentu namun lebih banyak unsur fiktif. Seperti legenda kota Banyuwangi, Asal usul Danau Toba, Asal Usul Kota Surabaya, Si Malin Kundang, Batu Belah dan lainnya

c. Kepahlawanan, menceritakan sosok pahlawan yang memperjuangkan bangsanya atau umatnya. Kepahlawanan dapat berupa kepahlawanan lokal atau pahlawan penyelamat bumi. Seperti superhero produk dari DC Comic, Marvel atau production house lain seperti : Superman, Batman, Incredible Hulk, The Avenger, Captain America 
, Gaban, Voltus, Ultraman dan lainnya

d. Horor, yaitu kisah-kisah yang menakutkan dan mengerikan yang menampilkan hantu, arwah, zombie atau pembunuhan, mutilasi, bunuh diri dan lain sebagainya. Contohnya : Victor Frankenstein
, Zombie, Resident Evil, Si Manis Jembatan Ancol, 

e. Tragedi, yaitu kisah pilu yang menyedihkan dimana akhir dari kisah ini adalah kesedihan, kehancuran, dan bunuh diri. Contohnya : Tenggelamnya Kapal Van Der Wijch
, Big Impact

f. Asmara, yaitu kisah percintaan, konflik asmara, perselingkuhan di kalangan muda-mudi atau orang dewasa. Chinderella, Romeo and Juliet, Meteor Garden, Siti Nurbaya.

g. Misteri, yaitu mengisahkan cerita yang menyimpan teka-teki dan rahasia tertentu yang diakhiri dengan terkuaknya rahasia tersebut. Contohnya adalah : Lima Sekawan, Scooby Doo, Last Destination

h. Mistis, yaitu kisah yang berkaitan dengan perdukunan, interaksi dengan dunia gaib, simbol-simbol tertentu. Misteri Gunung Berapi,  Malam Jum’at Kliwon

i. Sihir, kisah yang menceritakan kehidupan penyihir yang memiliki kesaktian atau benda-benda sihir. Contohnya : Frozen, Harry Poter, Aladdin dan Lampu Wasiat.  

j. Komedi, biasanya penuh dengan humor, canda tawa, serta berserita tentang cacat manusia, dan biasanya diakhiri dengan kegembiraan dan kebahagiaan tokoh utama.
 Sering berisi kisah lucu, kekonyolan, kedunguan, yang mengundang tertawa dan terkadang berisi satire atau sindiran terhadap adat, tatanan sosial, kritik pemerintah atau hanya sekedar olok-olokan. Contohnya : Mr. Bean, Charlie Chaplin, Warkop DKI, 

k. Seks, yaitu menceritakan tentang kisah percabulan, pelampiasan hasrat nafsu birahi, pemerkosaan dan erotisme dan yang semacamnya. 

l. Sains populer, yaitu mengisahkan tentang fenomena unik dalam dunia sains baik berupa penemuan alat canggih, obat aneh, kendaraan canggih, atau makhluq unik. Contohnya : Jurassic Park, Transformer, Back To The Future, Mac Gyver, Time Tunnel

m. Ruang Angkasa, yaitu mengkisahkan adanya kehidupan atau makhluq dari luar bumi yang melakukan invasi ke bumi dengan motif-motif tertentu. Contohnya adalah : The E.T., Star Trek, Star Wars
, 

n. Detektif, yang mengisahkan kehidupan detektif dalam memecahkan kasus-kasus kejahatan dan rahasia-rahasia tertentu. Contoh : Detektif Conan, Hunter, Police Story, Da Vinci Code, 

o. Pertempuran, yang mengisahkan peperangan dan pertempuran senjata seperti : Combat, Platoon, Rambo, World War II, Soerabaia, Serangan Fajar

p. Monster, yang mengisahkan binatang raksasa yang mengerikan dan membuat teror. Contohnya adalah : Jaws, Kingkong Lives, Lake Lacit, Anaconda, Godzilla
 

Sebenarnya pengelompokan tema-tema judul film bisa lebih banyak lagi, namun pengelompokan ini hanya untuk mempermudah gambaran jenis-jenis kisah yang ada. Kisah fiktif memiliki tema yang lebih luas dan banyak ragamnya. Hal ini karena sumber ide cerita dari daya khayal dan fantasi belaka. Sedangkan fantasi manusia tidak ada batasnya. Ada beberapa ciri dari kisah fiktif :

a. Bersumber dari imajinasi dan daya khayal pengarang namun dikaitkan dengan kejadian, tempat dan tokoh-tokoh di dunia nyata atau sama sekali tidak dikaitkan dengan kejadian, tempat dan tokoh di dunia nyata. Misalnya kisah khayal “Dracula” yang dikaitkan dengan sejarah klasik di negeri Rumania. Memang pada abad pertengahan ada keluarga bangsawan Rumania dari keluarga (vlad) Dracula yang sangat kejam kepada warganya. Namun sosok ini kemudian ditampilkan sebagai sosok yang gemar meminum darah dan mampu berubah menjadi kelelawar. Bagaimana mungkin manusia bisa menjadi kelelawar. Contoh lain kisah alien yang menyerang Pentagon (markas pertahanan Amerika). Adanya pentagon memang nyata, namun munculnya piring terbang dan makhluq luar angkasa yang mirip binatang kadal ini adalah khayalan. 

b. Tidak masuk akal dan logika, yaitu tidak dapat dijelaskan secara ilmiah. Seperti film “Back to Future” (Kembali ke Masa Depan) karya Robert Zemeckis dengan produser Steven Spielberg. Dalam film ini dikisahkan seorang anak muda terbang dengan mobilnya menuju ke masa depan dan masa lalu. Sesuatu yang sangat tidak masuk akal. 

c. Motif cerita ini hanya sekedar menjadi hiburan, bukan sebagai landasan ilmiah dan data sejarah 

INTERAKSI DENGAN FILM 

Perlu diingat bahwa semua film syarat dengan pesan-pesan moral baik positif maupun negatif. Dalam film ada ajakan-ajakan untuk membenarkan perbuatan tertentu atau mendukung faham tertentu. Tidak ada yang netral atau bebas nilai dalam film, meskipun kisah film tersebut diangkat dari kisah nyata. Namun memilihan penulis film untuk mengangkat kejadian tersebut didasari oleh motif tertentu. Bisa karena sosok yang diangkat memiliki idealisme atau gagasan yang penulis naskah sepakati. Bagaimana dengan film fiksi ? Tentunya film fiksi memberikan keleluasaan bagi penggagas film untuk melampiaskan pemikiran atau idealismenya dengan lebih ekstrim. 

Saat seorang anak berinteraksi dengan mendengar cerita atau melihat tayangan drama atau film, maka ada beberapa kondisi-kondisi psikologis yang terjadi :

1. Mengenali karakter pemain. Ia akan mencoba menebak sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap pemain. Mana yang memiliki sifat kasar, lembut, sopan, baik dan buruk menurut perspektif anak tersebut.

2. Berfihak pada tokoh protagonis. Dalam cerita pasti ada tokoh-tokok protagonis dan antagonis. Ia akan memilih-milih dan menentukan manakah tokoh “baik” dan tokoh “buruk” yang lagi-lagi menurut perspektif anak. Tokoh protagonis sebenarnya tidak selamanya adalah tokoh yang baik secara moral dan etika. Terkadang tokoh protagonis melakukan justru hal-hal yang jahat. Tokoh Protagonis tidak selamanya tokoh yang pintar. Tokoh antagonis yang berperan sebagai “musuh” memang sebagian besar memerankan peran jahat. Namun terkadang tokoh antagonis berperan sebagai orang baik. Mengapa bisa demikian ? Karena keberfihakan penonton atau pembaca cerita dipengaruhi oleh pengarang cerita atau penulis cerita. 

3. Indentifikasi diri kepada tokoh lakon atau protagonis. Dalam tahap inilah peran ‘pemaksanaan’ keberfihakan oleh sutradara atau pengarang kepada penonton, oleh penulis cerpen kepada pembaca. Pada kondisi ini penonton memandang apa pun yang dilakukan oleh tokoh lakon adalah baik dan benar. Penonton, pendengar, atau pembaca cerita akan menyatu dengan tokoh lakon. Jika tokoh lakon bersedih, penonton ikut bersedih. Jika tokoh lakon gembira maka penonton juga bergembira. Jika tokoh lakon disakiti, maka penonton ikut geram. Jika tokoh lakon terharu, maka penonton ikut menangis haru. Dalam kondisi ini, cerita sangat menguasai emosi pembaca atau penonton. 

4. Berikutnya adalah fase dimana penonton akan meninggalkan jati dirinya untuk sementara. Ia menjadi “orang lain” yang menyatu secara pikiran dan perilaku dengan karakter lakon dalam film tersebut. Pada saat ini ia kehilangan respon alami yang dimiliki. Sesuatu yang pada saat ia menjadi dirinya adalah yang ia benci, namun saat ia menyatu dengan aktor lakon, ia anggap sebagai sesuatu yang wajar. Inilah yang disebut dengan pergeseran nilai (value shift). Pada saat ini, penonton menjadi obyek framing film atau kisah tersebut. Framing sebenarnya lebih dikenal dalam dunia media, yaitu pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika isu dan menulis berita. Framing digunakan untuk membedah cara-cara media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, pertautan fakta dalan tulisan agar lebih menarik, lebih berarti dan lebih diingat.
 

5. Pengkultusan aktor. Aktor yang sebenarnya adalah seniman, berubah menjadi menjadi idola. Ia dipuja-puja tidak hanya karena ia pandai dalam bermain peran tetapi dipuja karena perannya dalam cerita itu. Dipuja karena sikapnya dan nilai-nilai yang dipegang teguh di dalamnya. Padahal ia bukanlah pemikir, moralis atau spiritualis. Pada kondisi seperti ini pengaruh film dan aktornya sangat besar dalam mengendalikan dan menentukan nilai-nilai, etika, estetika dan budaya. 

BEBERAPA FILM MEMBERI INSPIRASI PERBUATAN AMORAL

Dampak negatif tidak berlaku bagi kisah-kisah nyata yang pelakunya melakukan perbuatan yang mulia. Dampak negatif akan terjadi jika tokoh lakon atau protagonis dalam kisah tersebut melakukan adegan-adegan atau perbuatan yang melanggar norma-norma susila, agama dan perbuatan jahat lain. 


Namun, film tidak memberikan dampak berarti jika dianggap hanya sekedar hiburan sehingga seseorang  ia tidak akan peduli dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam film itu. Bahkan ia tidak penting untuk memahami alur dan kesimpulan dari cerita dan kisah di dalamnya. Baginya, film hanyalah untuk mengendorkan syaraf dan menghilangkan kebosanan. Atau sebagai obyek penelitian, yaitu menjadikan kisah dan cerita sebagai obtek penelitian teks (hermeneutik) dan konteks budaya ketika kisah tersebut ditulis atau dikarang. 


Ada berapa dampak negatif sebagai akibat dari melihat, membaca dan menonton kisah-kisah tersebut, antara lain :

1. Mendorong penonton untuk perbuatan pemerkosaan dan asusila

Banyak kasus kejahatan terjadi karena ia menonton membaca cerita. Seorang Warga Dusun Nagrak, Desa Cikareo Utara, Kecamatan Wado inisial JSH, ia nekat melakukan aksi memperkosa seorang mahasiswi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Padjajaran (Unpad) karena dorongan syahwat. JSH mengaku tak mampu mengendalikan nasfunya akibat sering menonton film porno. Dalam posisi kepala tertunduk, JSH menyatakan dirinya menyesali perbuatannya. “Iya, saya sering nonton film porno, saya menyesal,” kata JSH saat konferensi pers, di Mapolres Sumedang.
 

Seorang pemuda berinisial AR (18), warga Desa Marga Rahayu, Kecamatan Sumber Marga Telang, Banyuasin, Sumatera Selatan, ditangkap polisi atas kasus pembunuhan guru SD berinisial EY (50). Peristiwa pembunuhan itu dilakukan pelaku pada Rabu (8/7/2020) sekitar pukul 16.00 WIB. Sebenarnya Pelaku ingin memperkosa guru SD yang merupakan tetangganya sendiri karena terpengaruh oleh film porno. Namun korban melawan, akhirnya dicekik.
 

Ada lagi seorang ayah di Palembang, Sumatera Selatan berinisial HY (39) tega memperkosa anak kandungnya sendiri inisial A (18). Tak tanggung-tanggung pula, tindakan asusila tersebut telah diperbuat selama tujuh tahun terakhir ini. Pemicunya Karena Keseringan Nonton Film Porno. Kapolrestabes Palembang, Kombes Pol Anom Setiyadji mengatakan, perbuatan pelaku terbongkar setelah dilaporkan oleh istrinya sendiri tangal 3 Oktober 2020.
 

Siswa SMP berinisial ND (15) akhirnya menceritakan aksinya yang kerap memperkosa adik kandungnya hingga hamil dan kini melahirkan anak secara prematur. Dikutip Suara.com dari Beritajatim.com, Senin (27/7/2020), ND mengaku berkali-kali memperkosa adiknya seniri karena terpengaruh video porno. Diakui ND, dia menonton video porno sampai berkali-kali. Akibatnya, ia jadi bernafsu saat melihat adik kandungnya. Adik kandungnya dicabuli sejak umur 8 tahun sejak tahun 2018 sampai Juli 2020. Gara-gara ulah kakaknya, adiknya hamil dan melahirkan anak secara prematur. 
 



Seorang pemuda dengan inisial SP (16) pelaku pembunuhan disertai pemerkosaan terhadap N, siswi di MTsN Tanjungbalai. Ia melakukan perbuatan kejinya karena robsesi film porno yang sering ditontonnya. SP diketahui sering menonton video porno melalui jaringan internet. Beberapa jam sebelum menjalankan aksinya, SP sempat menonton film porno di salah satu warnet. SP melakukan aksinya membunuh dan memperkosa korban sekitar pukul 04.00 WIB. Pelaku masuk ke dalam rumah korban melalui pintu belakang. Kejadian ni terjadi pada tanggal 7 Maret 2020.


Kali ini dari Tanjungpinang, diberitakan sekelompok siswa siswi SMPN 6 Tanjungpinang ternyata sudah terbiasa melakukan hubungan seks beramai-ramai di ruang kelas usai rame-rame menonton film porno. Peristiwa itu berulang tiap kali kelas tak ada aktivitas belajar. Tontonan yang dilihat puluhan mata siswa kelas VII itu adalah film porno yang menayangkan berbagai macam adegan seks. Ironisnya, tak sedikit di antara mereka usai menonton kemudian mempraktikkan adegan yang ditontonnya di dalam kelas. Parida selaku guru BP mengaku kecolongan karena pelajarnya sampai bisa menonton film porno rame-rame lewat ponselnya.
 Betapa jahatnya film porno itu.
2. Mendorong melakukan penganiayaan 
Menurut Comstock dikutip oleh Sri Desti .dalam Jurnal Komunikologi ada beberapa fase seorang anak meniru adegan-adegan di televisi dan film. Ketika sorang anak seringkali menyaksikan kekerasan di rumahnya dan di lingkungannya. Ia sering melihat ayahnya membentak ibunya atau menamparnya, atau melihat perkelahian temannya, maka pilihan film yang ia tonton adalah film laga yang mengandung kekerasan. Mencari kesesuaian antara selera film dengan apa yang ia alami ini disebut dengan antecendent. Saat itu dalam dirinya bekerja unsur salience, repertoire arousal. Salience dipengaruhi oleh masa lalu pandangan tentang masa kini dan pandangan tentang konsekwensi dari tindakan sekarang. Misalnya seseorang sering melihat orangtuanya memukul pembantu, saat itu ia mencontoh tindakan tersebut ternyata konsekuensinya menyenangkan, maka perbuatan ini akan menjadi salience bagi dirinya. Sementara itu repertoire juga bekerja. Makin kecil repertoire (peluang menghindar) maka makin besar kemungkinan suatu tindakan akan dilakukan, misalnya jika dalam situasi diserang, ia tidakpunya kemungkinan lain selain balas menyerang, maka ia harus menyerang. Namun jika ia punya kesempatan untuk bersembunyi atau melarikan diri, maka tindakan balas menyerang tadi belum tentu dilakukan. Disamping itu arousal pun bekerja, apakah penonton benar–benar terangsang atau terdorong untuk bertindak ditentukan oleh seberapa besar film action menjadi arousal baginya. Setelah unsur salience, repertoire dan arousal bekerja, maka sampailah pada tahap apakah penonton akan meniru adegan dalam kehidupan sehari–hari atau tidak? Jika tidak maka stimuli sebelumnya hanya akan menjadi arousal saja. Namun jika memutuskan untuk meniru adegan tersebut, maka terjadilah tingkah laku nyata(display behavior)


Dilansir dari Tribun News, pada akhir April 2015 lalu seorang anak kelas 1 SD di Pekanbaru meninggal dunia akibat dikeroyok oleh teman-temannya. Menurut keterangan orang tuanya, korban dan teman-temannya sedang bermain sambil menirukan adegan perkelahian dalam sinetron “7 manusia harimau” yang sempat ditayangkan di televisi. Ini baru satu contoh dari sekian banyak kasus yang pernah terjadi.

3. Mendorong pada Perampokan 




Aksi perampokan terjadi di Singapura pada 03 Agustus 2019. Saat itu, pukul 00.30 dini hari waktu setempat, Jason mulai berjalan dan menyembunyikan pisau buah di sakunya.Begitu sampai di 7-Eleven, Jason berpura-pura membeli cokelat dan meletakkan di meja kasir. Penjaga minimarket yang berusia 21 tahun sangat kaget ketika Jason tiba-tiba mengeluarkan pisau buah untuk mengancamnya. Setelah diringkus oleh polisi, Jason mengaku bahwa dirinya bersalah dan terinspirasi oleh film Fast and Furious untuk melakukannya.
 

4. Menginspirasi Pembunuhan dan kekerasan


Diberitakan di Republika.co.id. Seorang remaja putri 15 tahun berinisial NF mengaku melakukan pembunuhan kepada anak tetangganya berusia lima tahun. Berdasarkan keterangan kepolisian, remaja tersebut mengaku melakukan kejahatannya karena terinspirasi dari menonton film. "Tersangka ini sering menonton film horor. Salah satunya Chucky. Dia senang menonton film horor itu memang hobinya itu," kata Yusri di Polres Metro Jakarta Pusat, Kemayoran, Sabtu (7/3/2020).


Film Scream yang populer di tahun 90-an itu sempat menginspirasi seorang sopir truk di Belgia. Sopir truk bernama Thierry Jaradin secara brutal membunuh gadis remaja berusia 15 tahun bernama Alisson Cambier pada November 2001.Thierry terinspirasi dari film yang disutradarai oleh Wes Craven pada tahun 1996 ini, lalu mengajak Alisson untuk berhubungan badan. Kejadian ini berlangsung di rumah Thierry. Setelah Alisson menolak, Thierry kemudian masuk ke ruangan lain untuk berganti kostum Ghostface yang ikonik seperti di film Scream itu. Thierry lalu menikam Alisson menggunakan pisau sebanyak 30 kali. Setelah membunuh Alisson, Thierry menelepon polisi dan mengaku telah memeragakan adegan di film. Dari hasil penyelidikan, Thierry diketahui tidak memiliki catatan kriminal atau riwayat penyakit mental.


Film Saw rupanya menginspirasi dua remaja asal Tennessee, Amerika Serikat untuk melakukan lelucon yang berujung kematian. Dua gadis remaja tersebut mengirim voicemail kepada seorang wanita berusia 52 tahun. Dengan gaya bicara yang mengerikan seperti di film SAW, dua gadis remaja tersebut berbohong kepada si wanita dengan menyebut ada seorang teman yang disembunyikan di dalam rumahnya. Dua gadis itu lalu berkata akan melepaskan gas beracun yang telah dipasang di dalam rumah. Wanita itu lalu harus memutuskan apakah akan menyelamatkan dirinya sendiri atau mengambil risiko dengan menyelamatkan temannya. Gara-gara ancaman ini wanita itu sangat ketakutan sehingga menderita stroke. Beruntungnya wanita itu pulih, tetapi dua gadis penelepon itu didakwa dengan perundungan melalui telepon.

Film Twilight yang mengisahkan jatuh cinta kepada vampir akhirnya disalahkan karena membuat seorang remaja asal Iowa, Amerika Serikat mengeluarkan sisi gelapnya. Kasus ini mencuat setelah seorang siswi berusia 13 tahun digigit oleh teman laki-lakinya di sekolah Kepala sekolah lalu menyelidiki dan menemukan fakta siswanya itu telah menggigit 10 orang lain dalam sebulan. Saat keluarga siswa itu dihubungi, sang ayah mengatakan kecintaan putranya terhadap film Twilight membuatnya menggigit teman-temannya di sekolah. Anak laki-laki itu lalu dirujuk ke pusat penanganan remaja.


Film The Dark Knight mengispirasi seorang pria di Colorado, Amerika Serikat pada Juli 2012 lalu. James Holmes menggila dengan menembaki seisi bioskop saat pemutaran film The Dark Knight Rises. Pria berambut oranye itu awalnya ikut menonton dan duduk di barisan depan saat film The Dark Knight Rises diputar. Lalu di menit ke dua puluh film diputar, tiba-tiba Holmes secara membabi-buta menghujani seisi bioskop dengan tembakan. Ia menembak mati 12 penonton bioskop yang tidak bersalah saat menonton film The Dark Knight Rises. Atas perbuatannya ini, Holmes lalu dijatuhi hukuman penjara seumur hidup.


PROSES KOGNISI TERHADAP FILM 

Bagaimana suatu adegan di film menjadi sumber inspirasi dan ditiru oleh seorang anak atau remaja dengan tanpa mempertimbangkan baik dan buruknya perbuatan itu ? Hal tersebut dapat dijelaskan dengan beberapa teori.

a. Penggiringan opini. 

Yaitu cerita menggiring opini sedemikian rupa sehingga jika mengikuti perjalanan hidup lakon maka berujung pada kesuksesan dan kemenangan lakon. Tentunya kesuksesan disini adalah versi sutradara dan penulis cerita. Dalam cerita fiktif, sukses tidak harus menjadi orang baik. Cerita fiktif dengan leluasa menciptakan nilai-nilai baik dan dan buruk. Dalam kisah-kisah, banyak kita jumpai tokoh lakon berbuat buruk namun justru mendapat apresiasi. Film berjudul Robinhood misalnya yang mengisahkan tentang tokoh pencuri yang justru menjadi pahlawan. Para penonton disuguhi dengan adegan-adegan pencurian yang dilakukan oleh lakon, adegan penipuan, lolos dari kejaran aparat yang justru membanggakan dan dianggap baik. Akhir cerita ini adalah Robinhood menjadi pahlawan bagi orang miskin dan dielu-elukan. Film ini mencampuradukkan antara kebaikan dan keburukan. Kebaikan yang sedikit ini mampu menutupi keburukan–keburukan yang lebih besar. Kebaikan Robinhood dengan memberikan hasil curiannya ke kaum miskin sebagai bentuk pembenaran terhadap kejahatan mencuri harta orang kaya. Contoh lain kisah Cinderella, seorang anak perempuan yang diperlakukan tidak adil oleh ibu tirinya dan saudara-saudara tirinya. Lalu ia mendapat bantuan dari peri dengan tongkat sihirnya ia bisa memikat seorang pangeran. Ia berdansa dengan seorang anak raja di malam pesta. Kisah ini berakhir dengan  ‘kebahagiaan’ karena dipinang oleh pengeran tersebut. Kondisinya yang teraniaya sebagai bentuk pembenaran terhadap penipuan yang ia lakukan. Dalam film James Bond, sosok agen rahasia yang sangat legendaris produk hollywood yang sudah release beberapa episode, selalu merayakan kemenanganya dengan berhubungan intim dengan wanita. Semua film selalu membawa pesan moral atau bertendensi. Pesan moral tersebut ada baik disengaja maupun tidak disengaja oleh penulis naskah cerita. Dalam kisah James Bond ada pesan moral yang ingin disampaikan bahwa sudah selayaknya bahwa orang yang telah menumpas kejahatan mendapat apresiasi dengan berbuat mesum. Manusia memiliki fitrah untuk membenarkan dan meniru yang dianggap baik. Jika seseorang belum memiliki pranata nilai moral yang mapan dalam dirinya, pastilah ia akan mengambil pranata nilai yang ia anggap baik yang ia saksikan dan ia lihat.

b. Teori konfirmasi

Ini terjadi jika ada kesesuaian antara keinginan dan hasrat penonton dengan yang dilakukan oleh pelaku dalam cerita tersebut tersebut. Seakan-akan cerita tersebut menguatkan dan mendukung rencana atau keinginan dari penonton untuk mewujudkannya. Seperti perbuatan asusila yang dilakukan remaja karena terdorong oleh film mesum dan pornografi. Mengapa ia bertekat untuk melakukan seperti yang ada pada film tersebut ? Kita tahu bahwa setiap jiwa dihiasi dengan nafsu syahwat tetarik dengan lawan jenis. Terkadang seseorang memiliki daya fantasi dan khayalan untuk memikirkan hal-hal yang melanggar aturan agama dan etika. Namun karena dorongan tersebut tidak terafirmasi dan tidak ada faktor penguat, maka dorongan tersebut mampu ia redam. Salah satu penyebab dorongan nafsu syahwat menguat adalah melihat hal-hal adegan pornografi tersebut. Kelezatan dalam melihat ketelanjangan lawan jenis akan juga mendorongnya untuk melakukan lagi dan lagi. Ia akan membayangkan kelezatan yang lebih besar jika adegan tersebut benar-benar ia lakukan. Kekuatan yang tidak terbendung ini yang menjadikan ia tidak peduli lagi dengan konsekwensi hukum yang harus ia tanggung. 

c. Aktifitas hormonal


Setelah melakukan aktivitas positif, otak akan melepaskan sejumlah besar dopamin sebagai motivasi atau dorongan untuk melakukan aktivitas tersebut dengan lebih baik di masa depan. Dopamin bisa menjadi mood booster yang luar biasa sekaligus menjadi pemberi dorongan dan motivasi. Intinya, dopamine adalah salah satu hormon yang dikeluarkan saat kita berbahagia karena suatu ‘hal’. “Hal” tersebut dapat bersifat positif atau negatif, tergantung dari individu masing-masing. Hormon-hormon bahagia yang dilepaskan oleh otak saat kita beraktivitas normal/positif akan berbeda kadarnya dengan hormon bahagia yang dilepaskan saat mengonsumsi pornografi. Ternyata bukan hanya dopamin, seorang pecandu pornografi akan mengeluarkan 4 hormon bahagia secara berlebihan, yaitu: pertama efek Dopamin, yaitu efek ketagihan yang mana selalu mencari hal-hal baru yang berkaitan dengan seksual. Seorang yang memiliki penyimpangan seksual bisa terpengaruh dari efek dopamin karena kecanduan pornografi. Bahkan bisa jadi seorang yang memiliki orientasi seksual yang menyimpang terpengaruh dari efek dopamine yang sudah terlalu tinggi (mencari hal baru). Itulah parahnya hormone dopamine yang dibuat bekerja terus-menerus karena pornografi. Kedua Neuropiniphrin, yaitu hormon yang membuat si pecandu pornografi menjadi terbayang hal-hal yang cabul yang akan selalu mengkaitkan segala sesuatu dengan aktifitas seks. Hormon ini memang hormone pembentuk memori secara detail. Ketiga, Oksitosin, hormon yang menyebabkan keterikatan yang sangat mendalam. Munculnya  ikatan batiniyah dengan yang berbau pornografi. Keempat, Serotonin, hormon ini akan keluar ketika merasa nyaman dan tenang,  Jika sedang stress, orang yang kecanduan pornografi akan merasa tentram akibat hormon serotonin yang ia keluarkan saat menikmatinya. Singkatnya, hormon dopamine (efek ketagihan), neuropiniphrin (efek terbayang-bayang), oksitosin (efek keterikatan) dan serotonin (efek rasa nyaman) mereka berkerja saat seseorang menikmati pornografi.
 

d. Teori Imitasi 


Manusia adalah makhluq peniru. Ia berkembang dan matang melalui proses peniruan atau imitasi. Seorang bayi dapat berbicara dan berjalan karena ia meniru apapun yang ia lihat dan ia dengar. Kemampuan meniru ini sesungguhnya pemberian Allah yang digunakan manusia untuk proses pembelajaran dan mengupgrade ketrampilan dirinya. Ketrampilan meniru ini juga untuk percepatan adaptasi ketika seseorang berada di tempat yang baru. Namun, ketika seorang remaja belum memiliki pranata nilai-nilai moral dalam dirinya, maka ia belum bisa memilih mana yang baik dan mana yang buruk. Terlebih lagi, ia belum menyadari konsekwensi dan bahaya dari dampak dari peniruan itu. Sehingga, apa pun yang dia lihat dan apapun yang dia dengar akan ditiru. Dalam Taxonomi Bloom pada ranah psokomorik ada beberapa tahap seseorang sampai memiliki keterampilan. Dimulai dengan Perception (persepsi) , Set (Kesiapan), Guided Response (Respon Terpimpin), Mecanism (Mekanisme), Complex Overt Response (Respon tampak yang kompleks), Adaptation (Penyesuaian) dan Origination (Penciptaan). Pada tahap persepsi, seseorang melakukan pengamatan terhadap obyek dengan cermat dan membayangkan dirinya melakukan seperti obyek yang diamati. Dalam tahap Respons terpimpin, ia akan menindak lanjuti dengan melakukan imitasi atau meniru gerakan tersebut dan mulai melakukan gerakan coba-coba. 

e. Teori Gangguan Syetan


Allah menciptakan dunia dengan segala daya tariknya adalah untuk ujian bagi manusia. Kemaksiyatan menyimpan kelezatan sesaat yang ujungnya adalah penyesalan dan kebinasaan. Sebagaimana kata Rasulullah neraka dikelilingi dengan syahwat, sedangkan syurga dikelilingi dengan perkara-perkara yang dibenci oleh jiwa. Syahwat menyimpan kelezatan sebagai ujian bagi orang beriman. Orang beriman meyakini bahwa melanggar larangan Allah akan menimbulkan murka-Nya dan azab-Nya. Kemudian mereka memilih bersabar untuk menahan diri dari bisikan dan ajakan untuk mencicipi lezatnya maksiyat. Namun syetan golongan jin dan manusia selalu menggoda baik melalui bisikan secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Allah berfirman “ Seungguhnya di (syetan) menyuruhmu untuk melakukan perbuatan buruk dan keji dan agar kamu mengatakan tetang Allah hal-hal yang kalian tidak mengetahui.  Bagi orang yang tidak memiliki keyakinan akan akhirat dan hari pembalasan, mereka akan terdorong untuk merasakan kelezatan sesaat itu. Salah satu media untuk penyebaran ide-ide perbuatan jahat adalah melalui film dan kisah-kisah. Dari film, seseorang menjadi tahu cara berbuat jahat, seperti film “heat” yang menunjukkan bagaimana mencuri mobil, membobol bank, dan lolos dari kejaran polisi. Atau film “The Tomas Crow Affair” yang diperankan oleh bintang Pierce Brosnan yang menunjukkan bagaimana menjadi penipu ulung.
 Atau film “Molly’s Game” yang mengisahkan perjalanan hidup penjudi yang ‘sukses’.
 Atau “Mississipi Grid (2015)” yang tokoh lakonnya meniti karier dan sukses menjuarai kejuaraan judi. Ada juga yang mengajarkan balas dendam seperti “Kill Bill” ekspresi dari seorang perempuan yang membunuh banyak nyawa karena dendam yang membara.
 Atau film yang mengajarkan pemujaan pada syetan seperti “Midsommar (2019)” yang mengisahkan pelaku ke dalam aktivitas pemujaan setan.
 Film “Nowhereland ” tentang seorang gadis yang melanjutkan profesi ibunya sebagai PSK demi kelangsungan keluarga.
 Film ini akan mengundang iba kepada profesi pelacur. Semua film tersebut menginspirasi penonton untuk melakukan kejahatan atau bahkan memandu penonton yang ingin mengetahui bagaimana cara berbuat jahat. Meskipun pada penulis cerita beralibi bahwa film merupakan karya seni yang layak diapresasi. Atau sebuah karya seni yang ingin menampilkan fenomena nyata yang terjadi di masyarakat dengan tujuan agar khalayak mengetahui fenomena yang ada di tengah mereka secara detail. Para penulis film tidak menyerahkan penilaian baik atau buruk film itu kepada penonton. 

KISAH YANG POSITIF 

Jika kisah negatif bisa membawa pada nilai-nilai yang buruk, maka kisah-kisah yang baik akan membawa seseorang pada perubahan yang baik.  Jika kisah-kisah yang buruk menumbuhkan perbuatan jahat. Lalu apa kriteria kisah-kisah yang baik ? Bukankan dalam satu kisah pasti ada tokoh lakon (protagonis) pasti ada juga tokoh musuh (antagonis) ? Bukankan saat menampilkan adegan-adegan kebaikan pasti di saat yang sama sedang melawan keburukan-keburukan dan demikian sebaliknya ? Lalu bagaimana kriteria kisah atau cerita dipandang baik ? Berikut ini kriteria kisah yang baik. 

1. Kisah yang diangkat dari kisah nyata. Ini adalah syarat yang dipenuhi. Karena kisah yang dapat diambil pelajaran dan hikmah adalah kisah yang nyata. Kisah nyata adalah kisah yang mengikuti hukum sosial, hukum alam dan faktawi. Mana mungkin mengambil pelajaran dari kisah cartoon, komik fiktif, makhluq ruang angkasa, atau superhero. Dalam kisah fiktif, penjahat bisa diangkat menjadi pahlawan, seorang pelacur menjadi dihormati dan seorang penyihir menjadi disegani. Hal ini tidak mungkin terjadi di dalam kisah nyata. 

2. Kisah lakon adalah tokoh baik yang memperjuangkan kebenaran dan keadilan, tokoh yang menjunjung akhlaq yang mulia dan melawan kejahatan dan kedhaliman. Yang termasuk dalam kisah ini adalah kisah-kisah para Nabi dan Rasul, kisah Para sahabat, kisah para pahlawan,  raja-raja yang adil yang diangkat dari sejarah dunia dan sejarah lokal. Kisah nyata akan tetap dapat dilihat wujud bukti arkeologisnya. Kita masih dapat melihat karya nyatanya secara langsung. 

3. Kisah harus memiliki hikmah dan pelajaran yang mendalam, bukan hanya mengisahkan kejadian sehari-hari yang kering dari hikmah. 

KISAH DALAM AL QUR’AN 
Kisah al Qur’an ada dua macam  :

1. Kisah para nabi dan rasul, mereka adalah : Adam, Nuh, Hud, Sholeh, Ibrahim, Luth, Ismail, Ishaq, Suaib, Ya’kub, Yusuf, Musa, Harun, Daud, Sulaiman, Yunus, Ilyas, Idris, Zakaria, Yahya, Isa, dan Muhammad SAW. 

2. Kisah selain nabi dan rasul mereka adalah : kisah dua anak Adam, Harut dan Marut, Orang yang melewati negeri, Ashabus Sabt (yang melanggar di hari Sabtu), Ashabul Qoyah, Ashabul Ukhdud, Ashabul Kahfi, Pemilik dua kebun, dan Dzul Qarnain.

Beberapa keunikan dari kisah-kisah dalam Al Qur’an, antara lain :

1. Kisah Al Qur’an mengandung makna sekaligus seni yang tinggi. Al Qur’an banyak mengungkapkan cerita-cerita, terutama kisah-kisah para nabi. Kisah-kisah para nabi dalam Al Qur’an sebagai bagian penting dari aspek agama. Atau dengan kata lain, kisah yang terdapat dalam Al Qur’an bukan hanya aspek seni yan tersendiri dalam topiknya dan alur ceritanya, seperti kisah seni yang bebas, namun kisah dalam Al Qur’an terikat dalam tujuan agama di mana ia menunjukkan dasar dakwah atau menyeru kepada tujuan agama Islam. Jika kita membaca kisah-kisah tersebut maka akan mengajak kita mengikutinya dan di saat yang sama ia merupakan karya seni mengagumkan.
  
2. Kisah Al Qur’an memuat spirit perjuangan, keteguhan hati, menenangkan hati, mendorong kesabaran, bertahan dalam ujian, keberanian menegakkan keadilan.

3. Beberapa Kisah tertentu dalam Al Qur’an disampaikan menyebar  di beberapa surat yang terpisah-pisah, seperti kisah Nabi Musa yang muncul di surat an Nazi’at, Thaha, al Qashash, an Naml, asy Syu’ara, al Mu’min, al A’raf, az Zuhruf, al Baqarah, Yunus, adh Dhukhan, dan Al Maidah.

Hikmah-hikmah dalam kisah Al Qur’an 

1. Kisah Ashabul Kahfi. 

Menceritakan tentang tujuh pemuda pemeluk agama tauhid yang hidup di masa Kaisar Romawi Adrianus sekitar abad pertama masehi. Mereka adalah para pemuda bangsawan dibawah penguasa Deliktiyanus penguasa wilayah Syam dan sekitarnya yang menganut paganis (penyembah dewa-dewa Yunani) yang sangat kejam. Awalnya mereka menyembunyikan keimanan mereka, namun setelah melihat kesesatan dan kesombongan kaisar mereka akhirnya memberanikan diri untuk menyampaikan kebenaran. Resikonya mereka ditangkap dan disiksa dipaksa untuk . Namun mereka mampu meloloskan diri dan atas ilham dari Allah bersembunyi di goa. Allah menyelamatkan mereka dengan ditidurkan selama 305 tahun dan selama tidur tidak ada yang mampu menyentuh mereka. Hikmah dari kisah ini adalah : keberanian dalam menyampaikan kebenaran, kesabaran dalam menjalani ujian, dan keteguhan akan berbuah pada apresiasi yang Allah berikan  berupa keselamatan dari kezhaliman penguasa
 

2. Kisah Nabi Adam AS

Kisah ini bermula dari Allah menciptakan Adam, sosok manusia  sebagai khalifah di muka bumi yang terbuat dari liat. Allah berikan Adam ilmu yang karena itu Malaikan disuruh sujud pada Adam. Sedangkan Iblis yang berharap ialah yang akan menjadi khalifah itu sangat terpukul. Ia tidak mau sujud dan bersumpah untuk menyesatkan dan mengajak Adam dan semua anak cucunya untuk membangkang pada Allah. Ia membisikan Adam agar memakan buah larangan Allah yang dinamai buah khuldfi (kekekalan) oleh Iblis. Adam memakannya maka Allah murka dan mengusirnya dari surga. Kelak akan turun petujuk dari Allah kepada anak cucu Adam ini. Barangsiapa yang mengikuti petunjuk Allah maka ia akan selamat dari gangguan dan jebakan iblis. Hikmah dari kisah ini adalah : manusia berasal dari tempat yang mulia dan terhormat maka janganlah merendahkan diri. Iblis adalah musuh yang sesungguhnya bagi manusia, maka jangan mengikutinya. Dunia sebagai medan perjuangan dan ujian bagi manusia untuk sabar di atas jalan yang benar.

3. Kisah Nabi Yusuf AS

Kisah ini tuntan diceritakan dalam satu surat. Allah menyebut sebagai ‘ahsanal qashash’ (sebaik-baik cerita) karena di dalamnya kisah ini tuntas diceritakan dari awal sampai akhir. Sebagian ulama mengatakan karena mencakup berbagai tema dengan berbagai sasaran. Kisah ini menjawab masalah hukum, politik, pendidikan, sosial, dakwah dan lain-lain. Ada juga yang mengatakan orang-orang yang ada dalam kisah itu berjalan menuju kebaikan dan akhir hidupnya dalam kebaikan.
 Nabi Yusuf AS adalah salah satu dari dua belas putra dari Nabi Ya’qub AS. Nabi Yusuf  sangat dicintai oleh ayahnya karena memiliki perangai yang mulia. Ia diberi kemampuan oleh Allah menakwilkan mimpi. Namun kebaikan akhlaq dan sifat sabarnya bukan berarti beliau tidak dimusuhi. Saat masih kecil, Yusuf AS sudah kehilangan ibu kandungnya. Kemudian bibinya tertarik kepada Yusuf untuk ia pelihara namun Ya’kub AS menolaknya. Bibinya kemudian membuat tipu daya dengan menyuruh Yusuf memakai sabuk wasiyat, kemudian pura-pura kehilangan sabuk tersebut. Seluruh warga mencari dan ternyata dipakai oleh Yusuf. Menurut syariah Nabi Ibrahim AS, hukum pencuri adalah menjadi budak bagi yang dicuri selama dua tahun. Maka jadilah Yusuf sebagai budak bibinya sendiri. Saat bibinya meninggal, otomatis Yusuf kembali kepada ayahnya. Ujian berikutnya datang dari saudara-saudaranya. Mereka iri dan ingin mencelakai Yusuf. Mereka membuat tipu daya dengan pura-pura mengajak Yusuf bermain, namun ternyata dilemparkan ke dalam sumur. Kemudian Yusuf dibawa ke Mesir dan dijual di sana sebagai budak. Potifar membeli Yusuf untuk djadikan pembantu di istananya. Zulaikha, istri Potifar, tertarik dan mengajak Yusuf untuk berbuat mesum, Yusuf menolak dan Zulaikha menarik bajunya hingga robek. Zulaikha mengancam jika Yusuf tidak menuruti kemauannya akan dijebloskan ke penjara. Yusuf memilih penjara. Selama belasan tahun di penjara, sampai ketika ia mengungkap arti mimpi dua orang narapidana. Yang satu bebas kembali beraktifitas semula sebagai pembuat minuman istana dan yang satu lagi dihukum mati. Tibalah sang raja Fir’aun bermimpi melihat tujuh ekor sapi kurus memakan tujuh ekor sapi gemuk dan tujuh bulir gandum kering membinasakan tujuh bulir segar. Sang Fir’aun ingin tahu ta’bir mimpi itu. Teringatlah si pembuat minum tentang Yusuf. Maka ia sampaikan kepada sang raja tentang kemampuan Yusuf. Yusuf kemudian menjelaskan takbir mimpi itu, bahwa Mesir akan menghadapi tujuh tahun musim subur dan disusul dengan tujuh tahun musin kemarau. Singkatnya, Fir’aun mengangkatnya sebagai pejabat yang dipercaya untuk menyelesaikan persoalan pertanian dan perekonomian Mesir. Ternyata kemarau panjang itu juga melanda daerah Kan’an, tempat keluarga Ya’kub. Saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir untuk mendapat bantuan gandum dan Nabi Yusuf melayani dengan sepenuh hati, tanpa mereka sadari bahwa penguasa Mesir itu adalah saudara kandung mereka. Akhirnya Yusuf membuka identitasnya dan memaafkan semua kesalahan mereka. Bahkan mengundang semua keluarga besarnya untuk tinggal di Mesir. Hikmah yang dapat kita petik dari kisah ini adalah bahwa sebaik apa pun seseorang tetap saja ada musuhnya. Sifat mudah memaafkan akan membuka pintu perdamaian. Melaksanakan amanah dengan sebaik-baiknya akan merujung pada kemuliaan. Sifat iri dan hasud bisa membawa kepada kebinasaan.
 

Tujuan dari kisah-kisah dalam al Qur’an adalah :

1. Membuktikan kebenaran dari kenabian Nabi Muhammad SAW dalam menyeru umatnya dengan membawa berita kejadian di masa lampau melewati batas waktu dan generasi. Ini juga sebagai mu’jizat dimana Rasulullah sendiri adalah seorang Ummi tidak bisa baca tulis.

2. Untuk membesarkan hati Nabi SAW dikala mendapat tantangan, ancaman, pengusiaran, siksaan dari orang-orang yang memusuhinya. Dalam mengemban risalah dakwah yang berat dan amanah yang besar serta hambatan yang bertubi-tubi perlu mendapat penguatan yang terus-menerus. 

3. Untuk memberi peringatan keras bagi orang kafir dan menakut-nakuti mereka. Seperti setelah Allah mengisahkan azab bagi orang kafir dalam surat al Ankabut, Allah berfirman “Maka masing-masing KAmi siksa karean dosa-dosanya. Diantara mereka ada yang KAmi timpakan suara keras yang mengguntur, ada yang Kami benamkan  di dalam bumi, ada yang Kami tenggelamkan di laut. Allah sama sekali tidak hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzhalimi diri mereka sendiri”.

4. Menjelaskan tentang fondasi dakwah, bahwa agama itu sesungguhnya satu, itulah Islam. Adapun berbagai syariah yang ada akan dihakimi oleh syariah Islam. 

5. Mendorong tegaknya akhlaq yang mulia. Seperti dalam kisah adab antara Nabi Musa, Nabi Su’aib dan anak perempuannya, tatakala mencari air. Adab itu sudah tidak kita jumpai saat ini.

6. Tujuan lain adalah pelajaran, peringatan dan obat hati dari penyakit kebodohan

7. Untuk membimbing permasalahan manusia dan mendidik jiwa-jiwa mereka

8. Untuk memperbaiki kehidupan dunia dan akhirat mereka.

Kisah-kisah itu bukan sekedar menceritakan sejarah-sejarah kejadian masa lalu, menjelaskan peristiwa-peristiwa persoalan mereka dan perkembangannya belaka, tetapi sebagai nasehat dan pelajaran. Karenanya, pengulangan-pengulangan tidak menjadi masalah.
 

DISKUSI 


Mungkin ada yang menganggap bahwa anggapan film-film kekerasan yang berdampak pada perilaku pemirsa adalah berlebih-lebihan, mengingat kecilnya persentase kejahatan yang ditengarai karena dampak dari melihat film. Sehingga faktor sesungguhnya bukan karena konten film tersebut, tetapi ada faktor-faktor lain yang mendominasi yang sifatnya personal. Film adalah karya seni dan dinikmasti sebagai bagian dari apresiasi dan hiburan. Semua faham itu. Sebagian besar kejahatan adalah karena motif dendam, syahwat, ekonomi dan politik. 


Pendapat diatas dapat dibantah dengan penjelasan sebagai berikut. Pengaruh film berkerja di alam sadar dan bawah sadar. Kekerasan yang berulang-ulang dilihat seorang anak akan menganggap sebagai sesuai yang biasa dan ‘lumrah’. Kemudian akan meningkat menjadi sesuatu yang ‘seharusnya’. Kemudian menjadi logika berfikirnya. Misalkan dalam kisah kartun “Tom and Jerry” seekor kucing dan tikus ini tidak akan pernah berhenti membalas perilaku musuhnya. Membalas dendam adalah sesuatu yang sudah ‘sewajarnya’. Muncullah logika berfikir anak-anak di dunia nyata bahwa membalas dendam itu wajar. Mereka akan akan sulit untuk diajak memafkan dan bersabar dari perlakuan teman yang menyakitinya. 


Jika setiap pelaku kejahatan ditanya apakah ia melakukannya karena setelah melihat film, mungkin sebagian besar menjawab tidak. Namun keputusan melakukan kejahatan sesungguhnya adalah akumulasi dari logika-logika berfikir yang terbangun dalam waktu yang lama. 
SIMPULAN 


Kisah-kisah dalam penyuguhannya terdiri atas berbagai macam bentuk baik berupa bacaan atau yang dilihat (visual), disimak(audio) maupun dilihat sekaligus didengar (audiovisual). Menurut sumber ide cerita dapat berupa fiksi atau non-fiksi. 


Semua kisah selalu mengandung pesan-pesan dan ajakan-ajakan, sangat bergantung kepada penulis naskah dan pengarang cerita tersebut, meskipun kisah-kisah tersebut diangkat dari kejadian nyata namun keberfihakan tokoh lakon memaksa pembaca atau penonton menyetujui nilai-nilai yang dianutnya. Kisah-kisah dapat memberi pengaruh positif yang memberi perbaikan moral atau pengaruh negatif yang memperburuk perilaku dan moral. 


Bagaimana seorang anak dapat dengan mudah mengikuti dan mempraktekkan adegan dalam film dapat dijelaskan dengan beberapa teori dalam proses kognitif yang terjadi ketika seorang anak berinteraksi dengan film dan kisah-kisah. Yaitu: teori konfirmasi, penggiringan opini, teori imitasi, ganguan syetan dan aktifitas hormonal.

Kisah Al Qur’an adalah kisah terbaik dalam membentuk akhlaq yang mulia. Kisah dalam Al Qur’an memiliki kelebihan mampu memandu seseorang, menumbuhkan spiritualitas, menata kehidupan sosial, adab dan peradaban. 
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